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Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) yang pesat menuntut mahasiswa memiliki kesiapan dan
keyakinan diri yang memadai dalam memanfaatkannya, khususnya pada bidang pendidikan akuntansi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara kesiapan teknologi dan technology self-efficacy dengan
penggunaan alat-alat Al pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas Maret. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel sebanyak 154 mahasiswa angkatan 2022-2024
yang dipilih melalui teknik proportional stratified random sampling berdasarkan rumus Slovin. Data
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan uji korelasi sederhana, uji T, serta uji
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan teknologi
berhubungan positif namun lemah dengan penggunaan alat-alat Al (r = 0,233; p = 0,004), sedangkan
technology self-efficacy berhubungan positif dan sedang dengan penggunaan alat-alat Al (r = 0,475; p = 0,000).
Kedua hipotesis penelitian diterima. Technology self-efficacy terbukti menjadi prediktor yang lebih kuat
dibandingkan kesiapan teknologi, dengan kontribusi sebesar 22% berbanding 5,4%. Temuan ini menegaskan
pentingnya penguatan keyakinan diri mahasiswa dalam mengoperasikan teknologi guna mendorong
pemanfaatan Al secara optimal dalam pembelajaran akuntansi

Kata kunci: kesiapan teknologi, technology self-efficacy, penggunaan alat Al, mahasiswa pendidikan akuntansi

Abstract

The rapid development of artificial intelligence (Al) technology requires students to have adequate readiness and
self-confidence in utilizing it, particularly in the field of accounting education. This study aims to examine the
relationship between technology readiness and technology self-efficacy with the use of Al tools among
Accounting Education students at Universitas Sebelas Maret. This quantitative correlational study involved a
sample of 154 students from the 2022-2024 cohorts, selected through proportional stratified random sampling
based on the Slovin formula. Data were collected using a Likert-scale questionnaire and analyzed using simple
correlation, t-test, and coefficient of determination with the help of SPSS 25. The results show that technology
readiness has a weak but positive relationship with Al tools usage (r = 0.233; p = 0.004), while technology self-
efficacy has a moderate and positive relationship with Al tools usage (r = 0.475; p = 0.000). Both hypotheses
were accepted. Technology self-efficacy proved to be a stronger predictor than technology readiness,
contributing 22% compared to 5.4%. These findings emphasize the importance of strengthening students’ self-
confidence in operating technology to encourage the optimal use of Al in accounting learning.

Keywords: technology readiness, technology self-efficacy, Al tools usage, accounting education students

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) berlangsung
sangat pesat dan Kini telah terintegrasi ke berbagai bidang, termasuk pendidikan. Di era Society
5.0, Al tidak lagi sekadar pelengkap, melainkan telah menjadi bagian sentral dari berbagai
aktivitas, termasuk pada sektor akuntansi dan pendidikan akuntansi. Al memungkinkan mesin
mengotomatiskan tugas rutin seperti entri data, pembukuan, dan rekonsiliasi sehingga
meningkatkan akurasi dan efisiensi penyusunan laporan keuangan, sejumlah kantor akuntan
besar bahkan telah mengintegrasikan Al ke dalam operasi keuangan mereka (Ekaptiningrum,
2024). Ragam alat Al terus bermunculan dan diperbarui untuk meningkatkan efisiensi kerja
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(Falebita & Kok, 2024), mulai dari virtual assistant (Mekni, 2021), predictive analytics (Rustagi
& Goel, 2022), hingga generative Al yang mampu menghasilkan teks, grafik, maupun kode
program (Feuerriegel et al., 2024).

Pada lingkup pendidikan tinggi, kehadiran Al dinilai membuka perspektif baru dalam
metode pengajaran maupun evaluasi pembelajaran (lvanov et al., 2024; Tuomi, 2018). Data
global menunjukkan tingkat adopsi Al yang tinggi, dengan Indonesia berada pada posisi ketiga
dunia dari sisi jumlah pengguna, sehingga peluang integrasi Al ke dalam pendidikan terbuka
lebar. Namun demikian, intensitas pemanfaatan Al oleh mahasiswa Indonesia masih bervariasi;
survei menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa pernah menggunakan Al, tetapi hanya
sebagian kecil yang menggunakannya secara rutin (Hartanto & Rohmah, 2024). Di Universitas
Sebelas Maret (UNS), paparan mahasiswa terhadap edukasi Al juga mulai ditingkatkan melalui
kerja sama dengan mitra teknologi (Wasita, 2024), namun sejauh mana mahasiswa Pendidikan
Akuntansi secara individual memiliki kesiapan dan kepercayaan diri dalam memanfaatkan Al
untuk belajar masih belum banyak diketahui secara empiris.

Kesenjangan antara tingginya paparan teknologi dan rendahnya intensitas
pemanfaatannya menunjukkan bahwa ketersediaan alat Al saja tidak cukup mendorong
penggunaan yang optimal; faktor internal individu turut berperan penting. Sebelum mahasiswa
dapat memanfaatkan Al secara optimal, mereka perlu terlebih dahulu memiliki kesiapan
teknologi, yaitu kecenderungan untuk menerima dan menggunakan teknologi baru (Parasuraman,
2000), sekaligus technology self-efficacy, yaitu keyakinan atas kemampuan diri dalam
mengoperasikan teknologi tersebut (Falebita & Kok, 2024). Kesiapan teknologi menentukan
kesediaan mahasiswa untuk mencoba alat Al, sementara technology self-efficacy menentukan
keyakinan diri yang membuat mahasiswa bertahan dan konsisten menggunakannya.

Penelitian ini dilandasi oleh Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan
oleh Davis (1989), yang menjelaskan bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi
ditentukan oleh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan, yang pada akhirnya
membentuk niat dan penggunaan aktual teknologi tersebut. Kesiapan teknologi dalam penelitian
ini mengadopsi gagasan penerimaan teknologi Parasuraman (2000), yaitu kecenderungan
seseorang untuk menerima dan menggunakan teknologi baru guna mencapai tujuan tertentu,
dengan empat dimensi optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity (Lai, 2008).
Sementara itu, technology self-efficacy mengadopsi teori efikasi diri Bandura (1977), yaitu
keyakinan individu atas kemampuannya sendiri dalam menguasai dan menggunakan teknologi
secara efektif. Lin et al. (2007) menemukan bahwa semakin tinggi kesiapan teknologi seseorang,
semakin besar kecenderungannya menilai suatu teknologi bermanfaat dan mudah digunakan,
sementara Venkatesh & Davis (1996) menemukan bahwa semakin tinggi keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya menggunakan komputer, semakin mudah pula ia merasa suatu
teknologi mudah digunakan. Dalam kerangka TAM tersebut, kesiapan teknologi dan technology
self-efficacy diposisikan sebagai faktor eksternal yang memengaruhi penggunaan aktual (actual
use) alat-alat Al oleh mahasiswa, sehingga kedua konstruk ini diasumsikan sebagai faktor
prediktor yang berhubungan positif dengan penggunaan alat-alat Al pada mahasiswa Pendidikan
Akuntansi.

Hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan alat
Al masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Alwi & Khan (2024) dan Ardiyanti & Susilowati
(2024) menemukan bahwa kesiapan teknologi berhubungan signifikan dengan penggunaan Al,
sedangkan Falebita & Kok (2024) menyatakan bahwa kesiapan teknologi tidak berhubungan
langsung dengan penggunaan Al, melainkan melalui persepsi kemudahan atau kegunaannya.
Sebagian besar penelitian sejenis juga lebih banyak dilakukan di luar negeri dan belum secara
spesifik mengkaji mahasiswa Pendidikan Akuntansi di Indonesia, khususnya terkait kesiapan
teknologi dan technology self-efficacy terhadap penggunaan alat-alat Al. Sebagai calon tenaga
pendidik sekaligus praktisi akuntansi, mahasiswa dituntut menguasai keterampilan digital agar
dapat mengikuti perkembangan profesi di era Society 5.0, terlebih ketika adopsi Al di bidang

1949
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 5, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1948 — 1955 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

akuntansi pada praktiknya masih tergolong rendah akibat minimnya integrasi kurikulum dengan
praktik lapangan (Han et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kesiapan teknologi dan penggunaan alat-alat Al, serta hubungan antara technology self-
efficacy dan penggunaan alat-alat Al pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas
Maret. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya sekaligus
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pendidikan berbasis teknologi, khususnya
dalam pengembangan kurikulum dan program pelatihan berbasis Al untuk mengoptimalkan
kompetensi digital mahasiswa Pendidikan Akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
mengkaji hubungan antara Kesiapan Teknologi (X1) dan Technology self-efficacy (X2) sebagai
variabel bebas dengan Penggunaan Alat-Alat Al (YY) sebagai variabel terikat. Penelitian
dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret pada bulan April 2026. Populasi penelitian adalah
mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi angkatan 2022, 2023, dan 2024 yang berjumlah 250
mahasiswa. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan taraf signifikansi 5%,
sehingga diperoleh 154 responden yang dipilih melalui teknik proportional stratified random
sampling agar setiap angkatan memperoleh proporsi keterwakilan yang seimbang.

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup berskala Likert 5 poin (dari “sangat
setuju” hingga “sangat tidak setuju”, dan dari “selalu” hingga “tidak pernah”). Instrumen
kesiapan teknologi mengadaptasi empat indikator, yaitu kesadaran terhadap perkembangan
teknologi, kenyamanan mempelajari dan menggunakan teknologi baru, kesediaan meluangkan
waktu dan usaha, serta penilaian manfaat teknologi dan risikonya. Instrumen technology self-
efficacy mengadaptasi indikator keyakinan mempelajari teknologi baru, kemampuan mengatasi
kesulitan teknis, keyakinan penggunaan mandiri, dan fleksibilitas dalam berbagai platform, yang
diadaptasi dari Ayanwale & Frimpong et al. (2024) dan Ayanwale & Sanusi (2024) sebagaimana
digunakan pula oleh Falebita & Kok (2024). Instrumen penggunaan alat-alat Al diukur melalui
indikator frekuensi, durasi/intensitas, dan tujuan penggunaan yang dikembangkan dari Falebita
& Kok (2024). Validitas instrumen diuji menggunakan uji validitas isi (content validity) melalui
penilaian ahli (expert judgement), sedangkan reliabilitas instrumen mengadaptasi hasil pengujian
Falebita & Kok (2024) dengan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 untuk ketiga variabel
(kesiapan teknologi = 0,774; technology self-efficacy = 0,814; penggunaan alat Al = 0,870),
sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel. Analisis data diawali dengan statistik deskriptif,
dilanjutkan uji prasyarat berupa uji normalitas (One Sample Kolmogorov-Smirnov) dan uiji
linieritas (Deviation from Linearity), kemudian uji hipotesis menggunakan analisis korelasi
sederhana, uji T, serta uji koefisien determinasi (R2) dengan bantuan SPSS Statistics 25 pada
taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dari 154 mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNS melalui
kuesioner daring. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel kesiapan teknologi
memiliki rentang skor 8-20 dengan rata-rata 15,32, sebagian besar mahasiswa (60,4%) berada
pada kategori sedang. Variabel technology self-efficacy memiliki rentang skor 8-25 dengan rata-
rata 18,35, juga berada pada kategori sedang. Variabel penggunaan alat-alat Al memiliki rentang
skor 10-25 dengan rata-rata 18,51, dan berada pada kategori sedang. Pada variabel kesiapan
teknologi, keempat indikator memberikan kontribusi yang relatif merata (23,7%-25,7%), dengan
indikator penilaian manfaat dan risiko teknologi menjadi yang paling rendah. Pada technology
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self-efficacy, mahasiswa relatif percaya diri dalam mempelajari teknologi baru dan
menggunakannya secara mandiri. Ditinjau dari distribusi kecenderungan skor, sebanyak 93
mahasiswa (60,4%) berada pada kategori sedang untuk kesiapan teknologi, 31 mahasiswa
(20,1%) pada kategori rendah, dan 30 mahasiswa (19,5%) pada kategori tinggi. Pada technology
self-efficacy, mayoritas mahasiswa (109 orang atau 70,8%) juga berada pada kategori sedang,
sementara 25 mahasiswa (16,2%) tergolong rendah dan hanya 20 mahasiswa (13,0%) tergolong
tinggi. Pola yang relatif serupa terlihat pada penggunaan alat-alat Al, dengan 85 mahasiswa
(55,2%) berada pada kategori sedang, 47 mahasiswa (30,5%) rendah, dan 22 mahasiswa (14,3%)
tinggi. Sebaran ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNS belum
berada pada level optimal pada ketiga variabel yang diteliti, sehingga ruang pengembangan
kesiapan teknologi, keyakinan diri, maupun intensitas pemanfaatan Al masih terbuka cukup
lebar.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Maks Mean SD
Kesiapan Teknologi 154 8 20 15,32 3,016
Technology self-efficacy 154 8 25 18,35 3,736
Penggunaan Alat-Alat Al 154 10 25 18,51 3,670

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026

Hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), sehingga data ketiga variabel dinyatakan berdistribusi
normal. Hasil uji linieritas menunjukkan nilai Deviation from Linearity kedua variabel bebas
lebih besar dari 0,05, sehingga hubungan kesiapan teknologi maupun technology self-efficacy
dengan penggunaan alat-alat Al dinyatakan linear dan layak dianalisis lebih lanjut.

Variabel kesiapan teknologi keempat indikator memberikan kontribusi yang relatif
merata, yaitu kenyamanan mempelajari dan menggunakan teknologi baru (25,7%), kesadaran
terhadap perkembangan teknologi (25,6%), kesediaan meluangkan waktu dan usaha (25%), serta
penilaian manfaat dan risiko teknologi (23,7%) sebagai kontribusi terendah. Pada technology
self-efficacy, indikator keyakinan dalam penggunaan mandiri mendominasi dengan kontribusi
39,8%, jauh di atas tiga indikator lainnya, yaitu fleksibilitas dalam berbagai platform (20,8%),
keyakinan dalam mempelajari teknologi baru (20%), dan kemampuan mengatasi kesulitan teknis
(19,4%). Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri mahasiswa terutama dibentuk oleh
keyakinan bahwa mereka mampu menggunakan alat Al secara mandiri tanpa bergantung pada
orang lain. Sementara itu, pada variabel penggunaan alat-alat Al, indikator durasi/intensitas
penggunaan sangat dominan (59,1%) dibandingkan frekuensi penggunaan (20,3%) dan tujuan
penggunaan (20,6%), yang mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung menggunakan Al
secara intens pada momen tertentu, misalnya saat mengerjakan tugas, namun belum
menjadikannya kebiasaan rutin dengan tujuan yang beragam.

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat

Uji Hubungan Variabel Nilai Uji Sig./p Keterangan
Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) X1, X2,Y Asymp. Sig. = 0,200 | > 0,05 | Berdistribusi normal
Linearitas (Deviation from Linearity) | X1*Y F=21,225 0,078 Linear
Linearitas (Deviation from Linearity) | X2 *Y F=1571 0,095 Linear

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis korelasi sederhana, uji T, dan uji
koefisien determinasi (R2) dengan bantuan SPSS Statistics 25. Hasil uji korelasi sederhana
menunjukkan bahwa kesiapan teknologi memiliki koefisien korelasi sebesar 0,233 dengan
signifikansi 0,004 (p < 0,05), yang berarti kesiapan teknologi berhubungan positif namun lemah
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dan signifikan dengan penggunaan alat-alat Al, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.
Technology self-efficacy memiliki koefisien korelasi sebesar 0,475 dengan signifikansi 0,000 (p
< 0,05), yang berarti technology self-efficacy berhubungan positif dan sedang dengan
penggunaan alat-alat Al, sehingga hipotesis kedua (H2) juga diterima. Hasil uji T menguatkan
temuan ini, dengan nilai t hitung kesiapan teknologi sebesar 2,951 dan technology self-efficacy
sebesar 6,649, keduanya jauh melebihi t tabel pada taraf signifikansi 0,05. Uji koefisien
determinasi menunjukkan kesiapan teknologi menyumbang 5,4% terhadap variasi penggunaan
alat Al, sedangkan technology self-efficacy menyumbang 22%, atau sekitar empat kali lebih
besar dibandingkan kesiapan teknologi.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Hubungan Variabel r Sig. (2- t Beta | R2 | Kategori| Keputusan
tailed) hitung

H1 Kesiapan Teknologi (X1) — Penggunaan Alat | 0,233 0,004 2,951 |0,233|5,4%| Lemah Diterima
Al (Y)

H2 Technology self-efficacy (X2) — Penggunaan | 0,475 0,000 6,649 |0,475|22% | Sedang | Diterima
Alat Al (Y)

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2026

Temuan hubungan kesiapan teknologi dengan penggunaan alat-alat Al sejalan dengan
hasil Alwi & Khan (2024) dan Ardiyanti & Susilowati (2024) yang juga menemukan kontribusi
langsung kesiapan teknologi terhadap adopsi Al. Namun, kekuatan hubungan yang tergolong
lemah dalam penelitian ini turut menguatkan pandangan Falebita & Kok (2024) bahwa kesiapan
teknologi tidak selalu memengaruhi penggunaan Al secara langsung, melainkan mungkin
bekerja melalui variabel perantara seperti persepsi kemudahan atau kegunaan yang tidak diukur
dalam penelitian ini. Dalam kerangka Technology Acceptance Model (Davis, 1989), kesiapan
teknologi diposisikan sebagai faktor eksternal yang mendorong penerimaan teknologi, arah
hubungan yang positif pada penelitian ini tetap konsisten dengan premis tersebut meskipun
kekuatannya lemah.

Sebaliknya, hubungan technology self-efficacy dengan penggunaan alat-alat Al yang
tergolong sedang dan lebih kuat memperkuat temuan Falebita & Kok (2024) dan Xu et al. (2024)
bahwa keyakinan diri terhadap kemampuan teknologi berperan signifikan dalam mendorong
pemanfaatan Al. Merujuk pada teori efikasi diri Bandura (1977), keyakinan individu terhadap
kemampuannya memengaruhi cara berpikir, merasa, dan bertindak; mahasiswa dengan
keyakinan tinggi cenderung lebih berani mencoba, tidak mudah menyerah menghadapi kendala
teknis, dan lebih mandiri dalam mengeksplorasi berbagai platform Al. Dalam kerangka TAM,
technology self-efficacy berperan sebagai faktor eksternal yang membentuk persepsi kemudahan
penggunaan, sehingga tampak lebih langsung memengaruhi perilaku penggunaan dibandingkan
kesiapan teknologi secara umum, sejalan dengan temuan Liwanag & Galicia (2023) dan Masry-
Herzallah & Watted (2024).

Secara keseluruhan, ketiga variabel penelitian ini berada pada kategori sedang, yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi UNS sudah mulai mengenal dan
berinteraksi dengan teknologi Al, namun pemanfaatannya belum menjadi bagian rutin dan
integral dari proses belajar. Kondisi ini tidak semata mencerminkan kurangnya kemampuan
mahasiswa, tetapi juga dapat dipengaruhi faktor struktural seperti keterbatasan akses perangkat
dan minimnya integrasi Al dalam kurikulum formal. Perbedaan besaran kontribusi antara kedua
variabel bebas menegaskan bahwa penguatan keyakinan diri (technology self-efficacy)
mahasiswa merupakan prioritas yang lebih mendesak dibandingkan sekadar meningkatkan
kesadaran atau keterbukaan terhadap teknologi baru, sehingga strategi peningkatan penggunaan
Al di lingkungan pendidikan akuntansi sebaiknya lebih menitikberatkan pada pembangunan
kepercayaan diri teknologi mahasiswa melalui pelatihan dan praktik langsung.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kesiapan teknologi dengan penggunaan alat-alat
Al pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas Sebelas Maret (r = 0,233; p = 0,004),
meskipun tergolong pada kategori lemah dengan kontribusi sebesar 5,4%. Selain itu, terdapat
pula hubungan positif dan signifikan antara technology self-efficacy dengan penggunaan alat-alat
Al (r = 0,475; p = 0,000) yang tergolong kategori sedang dengan kontribusi sebesar 22%, jauh
lebih besar dibandingkan kesiapan teknologi. Dengan demikian, kedua hipotesis penelitian ini
diterima, dan technology self-efficacy terbukti menjadi prediktor yang lebih kuat dan konsisten
dalam mendorong penggunaan alat-alat Al dibandingkan kesiapan teknologi secara umum.
Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan keyakinan diri mahasiswa dalam mengoperasikan
teknologi, di samping upaya peningkatan kesiapan teknologi secara umum, sebagai strategi
untuk mengoptimalkan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi. Program studi dan
institusi pendidikan tinggi disarankan mengintegrasikan literasi Al ke dalam kurikulum serta
menyediakan pelatihan praktis yang dapat memperkuat kepercayaan diri teknologi mahasiswa,
sementara penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti persepsi
kemudahan, motivasi belajar, atau dukungan institusi, serta memperluas populasi penelitian ke
program studi akuntansi di berbagai universitas lain di Indonesia.
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